Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan

Volume 6 Nomor 1 Maret 2026

e-ISSN: 2809-7173; p-ISSN: 2809-7181, Hal. 44-64
DOI: https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v6i1.10910
Tersedia: https://researchhub.id/index.php/jurdikbud

ACCESS

Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence terhadap Berpikir Kritis
dengan Literasi Digital sebagai Variabel Mediasi Siswa di Era Society 5.0

Julia Risky Handayani'", Marsofiyati?, Maulana Amirul Adha®
1-3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
*Korespondensi Penulis: juliariskyhandayani@gmail.com

Abstract. The development of artificial intelligence technology in education has driven changes in student
learning patterns, particularly in accessing and processing information. In vocational high schools, the use of
Artificial Intelligence (Al) is increasingly common to assist with task completion and reference searches.
However, its effectiveness is greatly influenced by students' level of digital literacy so that the technology can be
used critically, selectively, and responsibly. This study aims to analyze the effect of Al use on students' critical
thinking skills with digital literacy as a mediating variable. The approach used is quantitative with a survey
method. The research population includes all 819 students of SMK Negeri 45 Jakarta, while the accessible
population focuses on 216 students with expertise in Office Management. A sample of 135 respondents was
determined using probability sampling with proportionate random sampling based on grade level. The data were
analyzed using Partial Least Squares based Structural Equation Modeling (SEM-PLS) through the SmartPLS 4.0
application, which included testing the measurement model, structural model, and hypothesis testing to see the
direct and indirect relationships between variables. The results showed that the use of Al had a positive and
significant effect on critical thinking skills. Digital literacy also has a positive influence on critical thinking and
is positively related to Al use. In addition, digital literacy has been shown to mediate the relationship between Al
use and critical thinking skills. These findings imply that optimizing the use of Al in learning needs to be
accompanied by strengthening digital literacy in order to improve the quality of students' critical thinking skills
more effectively and sustainably.
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Abstrak. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan dalam bidang pendidikan mendorong perubahan pada pola
belajar siswa, khususnya dalam mengakses dan mengolah informasi. Di sekolah menengah kejuruan, penggunaan
Artificial Intelligence (Al) semakin umum dimanfaatkan untuk membantu penyelesaian tugas dan pencarian
referensi. Namun, efektivitas pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital yang dimiliki siswa
agar teknologi tersebut dapat digunakan secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan literasi digital
sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswa SMK Negeri 45 Jakarta yang berjumlah 819 orang, sedangkan populasi
terjangkau difokuskan pada 216 siswa kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran. Sampel sebanyak 135
responden ditentukan melalui teknik probability sampling dengan metode proportionate random sampling
berdasarkan tingkat kelas. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Squares (SEM-PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.0, yang meliputi pengujian model pengukuran, model
struktural, serta pengujian hipotesis untuk melihat hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis. Literasi digital juga memiliki pengaruh positif terhadap berpikir kritis dan berhubungan positif dengan
penggunaan Al. Selain itu, literasi digital terbukti memediasi hubungan antara penggunaan Al dan kemampuan
berpikir kritis. Temuan ini mengimplikasikan bahwa optimalisasi penggunaan Al dalam pembelajaran perlu
disertai penguatan literasi digital agar dapat meningkatkan kualitas kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih
efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Artificial Intelligence; Berpikir Kritis; Era Society 5.0; Literasi Digital; Siswa

1. LATAR BELAKANG

Transformasi era modern menuntut setiap individu menguasai kualifikasi abad ke-21,
khususnya pada keterampilan berpikir kritis agar mampu berkomunikasi secara efektif,
memecahkan persoalan, serta menguasai disiplin ilmu tertentu (Utami et al., 2022). Ni’mah,

(2022) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan proses reflektif yang mendalam yang

Naskah Masuk: 22 Desember 2025; Revisi: 18 Januari 2026; Diterima: 10 Februari 2026;
Tersedia: 18 Februari 2026


https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v6i1.10910
https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v6i1.10910
https://researchhub.id/index.php/jurdikbud
mailto:juliariskyhandayani@gmail.com

Pengaruh Penggunaan Atrtificial Intelligence terhadap Berpikir Kritis dengan Literasi Digital sebagai Variabel
Mediasi Siswa di Era Society 5.0

melibatkan kegiatan menganalisis, mengevaluasi, serta menguji kebenaran informasi sehingga
menghasilkan keputusan dan solusi yang tepat. Konsep pendidikan abad ke-21 (21st century
knowledge-skills) muncul sebagai respons terhadap tuntutan global dengan menekankan
optimalisasi pembelajaran melalui aktivitas yang melatih keterampilan siswa (Elitasari, 2022).
Redana menyatakan bahwa National Education Association mengarusutamakan empat
kompetensi utama dalam pendidikan era saat ini yang dikenal sebagai 4C’s, diantaranya critical
thinking, creativity, communication, dan collaboration (Yudha et al., 2022).

Namun, temuan Pramuji et al. mengindikasikan bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik
di Indonesia masih tergolong cukup rendah, dengan output dari skor Trends International
Mathematics and Science Study (TIMSS) sebesar 397 poin yang belum mencapai standar
internasional, sehingga memunculkan kekhawatiran terhadap visi Indonesia Emas 2045
(Rofi’ah & Rokhmaniyah, 2024). Selain itu, kualitas SDM di Indonesia masih menjadi
persoalan utama (Puspa et al., 2023). Hal tersebut dibuktikan dengan data PISA 2022
menunjukkan Indonesia menempati peringkat 69 dari 80 negara peserta yang diverifikasi
OECD (Prasastisiwi, 2024). Skor kumulatif Indonesia sebesar 1.108 masih tertinggal
dibandingkan Singapura sebanyak 1.679, China sebanyak 1.605, Taiwan sebanyak 1.599,
Jepang sebanyak 1.599, dan Korea Selatan sebanyak 1.570. Capaian tersebut menunjukkan
peserta didik di Indonesia masih terkendala dalam menafsirkan teks yang rumit, menerapkan
kecakapan dalam berhitung, dan mengaplikasikan prinsip sains dalam konteks yang lebih
nyata.

Fenoma tersebut pun didapatkan dari hasil pra-riset yang dilakukan di SMK Negeri 45
Jakarta terhadap peserta didik jurusan Manajemen Perkantoran menandakan bahwa
keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis masih diperlukan untuk diperkuat, karena
sebagian siswa belum mampu menganalisis dan menyimpulkan informasi secara logis secara
optimal. Di sisi lain, hasil pra-riset mengenai faktor pendukung menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) dalam proses belajar serta
menggunakan informasi digital dalam pengambilan keputusan. Informasi tersebut selaras hasil
dari penelitian yang dilakukan Maulana et al. (2024) yang menyebutkan bahwa Al
berkontribusi pada peningkatan berpikir kritis, meskipun hasil berbeda diungkapkan oleh
Vernanda et al. (2025) dan Taufani et al. (2025) yang mengindikasikan hubungan yang lemah.
Selain itu, literasi digital terbukti memberikan pengaruh secara signifikan dalam peningkatan
berpikir kritis (Hidayat et al. 2025; Udi, 2022; Dwi & Mulyono, 2025) dan dapat berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antarvariabel pembelajaran berbasis teknologi
(Harahap, 2024; Damai et al. 2024; Adegbite, 2024). Dengan demikian, penelitian ini
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menegaskan dugaan bahwa literasi digital berpotensi menjadi variabel mediasi antara
penggunaan Al dan kemampuan berpikir kritis, sebagaimana didukung oleh temuan (Zega &
Batubara, 2024; Sonni et al., 2025; Yusuf, 2024).

Walaupun banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dan literasi digital
memiliki pengaruh yang positif pada berpikir kritis (Andani & Friyatmi, 2025; Maharany et
al., 2025), masih terdapat celah penelitian karena sebagian besar studi tersebut berfokus pada
mahasiswa dan belum banyak mengkaji siswa SMK, khususnya jurusan Manajemen
Perkantoran yang memiliki karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda. Selain itu,
kajian dalam konteks Era Society 5.0 masih relatif terbatas dan belum banyak penelitian yang
menempatkan literasi digital sebagai mediator antara penggunaan Al dan berpikir kritis. Hal
ini menjadi penting mengingat temuan Vernanda et al. (2025) dan Taufani et al. (2025) justru
menunjukkan bahwa Al tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis, sehingga memunculkan paradoks dalam hasil penelitian sebelumnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menitikberatkan
pada siswa SMK dalam konteks Era Society 5.0 serta menguji peran literasi digital sebagai
variabel mediasi untuk memperjelas inkonsistensi temuan terdahulu. Berdasarkan fenomena
yang terjadi di lapangan, adanya kesenjangan dalam penelitian terdahulu, serta temuan pra-
riset yang telah dilakukan, peneliti memandang perlu untuk mengeksplorasi dengan lebih
menyeluruh hubungan mengenai penggunaan Artificial Intelligence, literasi digital, dan
kemampuan berpikir Kritis. Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada
analisis dengan judul “Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Dengan Literasi Digital Sebagai VVariabel Mediasi Siswa Di Era Society 5.0”.

Urgensi pada analisis ini terletak pada kepentingan untuk mempersiapkan siswa SMK agar
adaptif terhadap transformasi teknologi digital, sehingga temuan pada kajian ini diupayakan
agar berkontribuasi dalam penyempurnaan proses belajar mengajar dalam rumpun vokasi dan
kontribusi teoritis dalam memperjelas peran literasi digital dalam interaksi antara penggunaan
Al dan berpikir kritis. Adapun penelitian ini diarahkan agar dapat menganalisis pengaruh
penggunaan Al terhadap berpikir kritis, pengaruh literasi digital terhadap berpikir Kritis,
pengaruh penggunaan Al terhadap literasi digital, serta mengetahui peran literasi digital
berperan sebagai mediator pada keterkaitan antara penggunaan Al dan berpikir kritis pada
siswa SMK.
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2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini berlandaskan pada Connectivism Learning Theory yang dikemukakan oleh
George Siemens, yang relevan dengan konteks Era Society 5.0 dalam menjelaskan keterkaitan
antara Al, literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Teori ini memandang
pembelajaran sebagai jaringan yang terbentuk melalui teknologi dan interaksi sosial, serta
menekankan peran teknologi dalam menghubungkan dan mengevaluasi berbagai sumber
informasi dalam sistem pembelajaran yang dinamis (A. Ariyanto & Fauziati, 2022).

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara mendalam sehingga individu mampu membangun keyakinan dan mengambil
keputusan berdasarkan data yang valid (Suciono, 2021). Gruwell & Ewing (2022)
menyebutnya berpikir Kkritis sebagai kebiasaan berpikir yang ditandai dengan penelaahan
menyeluruh terhadap isu atau gagasan sebelum menerima atau menyimpulkan sesuatu. Ni’mah
(2022) menegaskan bahwa proses berpikir kritis bersifat reflektif dan melibatkan analisis serta
pembuktian informasi, sedangkan Kurniawan et al. (2021) mengaitkannya dengan respons
yang rasional dan termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang secara spontan, melainkan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Rofi’ah & Rokhmaniyah (2024) menjelaskan
bahwa aspek internal seperti motivasi, penguasaan kompetensi dasar, kepercayaan diri, dan
kebiasaan belajar berperan dalam membentuk kesiapan kognitif siswa, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan keluarga dan sekolah, metode pembelajaran, kurikulum, sistem
evaluasi, serta akses sumber belajar. Wibowo et al. (2022) menambahkan bahwa kondisi
psikologis (kecerdasan, motivasi, kecemasan), fisiologis, kemandirian belajar, dan kualitas
interaksi sosial turut memengaruhi perkembangan berpikir kritis. Selain itu, kecerdasan
emosional, kepercayaan diri, dan literasi digital juga menjadi pendukung penting dalam
membangun pemikiran logis dan rasional (Rosyida & Bahtiar, 2024), sementara penggunaan
Al dapat mendorong siswa untuk lebih mendalam dalam menafsirkan dan mengevaluasi
informasi (Maulana et al., 2024). Berpikir kritis sendiri penting dalam kehidupan dan akademik
karena membantu siswa mengambil keputusan yang tepat, membedakan fakta dan opini,
memahami materi secara komprehensif, serta meningkatkan kemampuan analitis, kreatif, dan
pemecahan masalah (Ariadila et al. 2023; Kusuma et al. 2024; Ochildinova, 2024). Secara
konseptual, indikator berpikir kritis mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Peter A. Facione, Jacob dan Sam, serta

Watson dan Glaser, yang dalam penelitian ini disintesiskan menjadi empat indikator utama,
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yaitu memahami informasi, menganalisis, mengevaluasi bukti, dan menarik kesimpulan secara
logis.

Artificial Intelligence (Al) merupakan bidang ilmu yang mengkaji perancangan dan analisis
sistem komputasi yang mampu bertindak secara cerdas (Poole & Mckworth, 2023), yakni
teknologi yang dirancang untuk meniru proses berpikir manusia seperti belajar, menalar,
menganalisis, dan memecahkan masalah (Afdan Rojabi, 2025). Al juga dipahami sebagai
cabang ilmu komputer yang berkembang pesat untuk menciptakan mesin yang dapat
menjalankan tugas yang umumnya membutuhkan kecerdasan manusia (Alowais et al., 2023).
Dalam perkembangannya, Al memanfaatkan konsep machine learning dan jaringan saraf yang
terinspirasi dari cara kerja otak manusia (Yahya et al. 2023; Maola et al. 2024). Secara umum,
Al memiliki beragam bentuk seperti sistem berbasis aturan, sistem pakar, pembelajaran mesin,
jaringan saraf tiruan, dan robotika (Sudirwo et al., 2025), serta diklasifikasikan berdasarkan
tingkat kemampuannya menjadi ANI, AGI, dan ASI (Subiyantoro, 2024). Selain itu, Al juga
dapat dibedakan berdasarkan fungsinya, mulai dari reactive machines hingga self-awareness.
Untuk mengukur penggunaan Al, beberapa indikator telah dikembangkan, seperti MAILS
(Kesuma & Fransen, 2025), MAIRS-MS (Karaca et al., 2021), dan skala dari (Nong et al.,
2024), yang mencakup aspek pemahaman konsep, kemampuan penggunaan, etika, serta efikasi
diri. Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini memfokuskan indikator penggunaan Al pada
tiga aspek utama, yaitu cognitive ability (pemahaman dasar), application ability (kemampuan
menggunakan), dan ethics (etika penggunaan), karena ketiganya merepresentasikan dimensi
pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab dalam pemanfaatan Al secara komprehensif.

Literasi digital dipahami sebagai kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi dan
media berbasis internet untuk mengakses, menilai, menggunakan, serta menghasilkan
informasi secara cerdas, aman, dan bertanggung jawab (Rizal et al., 2022; Weise, 2022). Tidak
hanya terbatas pada keterampilan teknis, literasi digital juga mencakup pemahaman kognitif
terhadap teknologi serta kemampuan menggunakannya secara kritis dalam berbagai konteks
kehidupan, seperti pembelajaran, pekerjaan, dan interaksi sosial (Chen & Cui, 2024). Selain
itu, literasi digital menuntut kecakapan dalam menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber digital secara reflektif, sehingga pengguna tidak sekadar
menjadi konsumen informasi, tetapi mampu bersikap selektif dan bijak (Fajri et al., 2023;
Djarwo et al., 2025).

Dalam pembelajaran abad ke-21, literasi digital memiliki peran strategis sebagai
penghubung antara penguasaan teknologi dan keterampilan berpikir kritis (Hidayat et al.,

2025). Literasi digital mendukung pengembangan kompetensi 4C—critical thinking,
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communication, collaboration, dan creativity, serta mendorong pembelajaran yang aktif dan
mandiri. Melalui aktivitas digital, siswa dilatih untuk menganalisis informasi, mengevaluasi
kredibilitas sumber, berkolaborasi melalui platform daring, serta berkomunikasi secara efektif.
Di samping itu, literasi digital juga menjadi dasar pembentukan karakter dan etika dalam
bermedia, sehingga siswa mampu berpartisipasi secara bertanggung jawab di ruang digital dan
lebih siap menghadapi tantangan era Society 5.0.

Berbagai ahli mengemukakan indikator literasi digital, seperti delapan elemen menurut
Doug Belshaw (Bastian et al., 2021), delapan komponen menurut Hague & Payton (Musfikar
et al., 2023), serta kerangka 9C dari Chen (Malik & Amin, 2021). Secara umum, indikator
tersebut menekankan aspek kreativitas, komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, pemahaman
budaya, keamanan digital, hingga tanggung jawab kewargaan digital. Berdasarkan sintesis dari
berbagai pandangan tersebut, penelitian ini mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan
memahami dan menggunakan teknologi digital secara kreatif, komunikatif, dan bertanggung
jawab untuk mendukung proses belajar dan interaksi sosial. Adapun indikator yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: (1) Creativity (Kreativitas), (2) Communication (Komunikasi),
dan (3) Citizenship (Kewargaan/Budaya Digital), karena ketiganya merepresentasikan
kemampuan mencipta, berinteraksi, serta berperilaku etis di lingkungan digital yang relevan
dengan konteks penelitian.

3. METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan berbasis kuantitatif melalui desain Structural Equation
Modeling (SEM). Pendekatan berbasis kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Muhajirin et
al., (2024), berlandaskan paradigma positivistik dan memanfaatkan informasi numerik yang
diproses dengan statistik dalam rangka menguji hipotesis secara objektif serta terukur. Desain
SEM digunakan mengacu pada Hair et al., (2021), menegaskan bahwa SEM memiliki
kemampuan dalam mengevaluasi hubungan antara variabel laten dan indikator teramati secara
simultan dengan mempertimbangkan kesalahan pengukuran. Oleh karena itu, model penelitian
yang digunakan merupakan model struktural kausal dengan mediasi, yang mendukung
dilakukannya uji coba pengaruh secara langsung serta tidak langsung antarvariabel dengan
lebih komprehensif.

Populasi pada jenis studi kuantitatif yang mengacu pada seluruh subjek yang bertindak
sebagai sasaran generalisasi (Sugiyono, 2023), dengan karakteristik tertentu sebagaimana
dikemukakan (Putu, 2024). Populasi penelitian ini berjumlah 819 siswa SMK Negeri 45 Jakarta
yang mecakup siswa jurusan Manajemen Perkantoran (MP), Akuntansi (AK), Bisnis Ritel
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(BR), Desain Komunikasi & Visual (DKV), dan Produksi & Siaran Program Televisi (PSPT).
Namun populasi yang dapat dijangkau difokuskan pada 216 peserta didik kejuruan Manajemen
Perkantoran. Dalam menentukan sampel ditentukan melalui teknik Probability Sampling dan
dilengkapi pada metode Proportionate Random Sampling, karena populasi bersifat heterogen
dan terbagi dalam beberapa tingkatan kelas (Sugiyono, 2023; Saefullah, 2024). Total sampel
ditetapkan melalui tabel Isaac dan Michael sebagai panduan dengan batas kesalahan 5%
(Sugiyono, 2023), sehingga diperoleh 135 siswa yang didistribusikan secara proporsional pada
kelas X, XI, dan XII melalui proses pengundian dalam hal memastikan anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa survei dengan instrumen
kuesioner yang disebarkan secara langsung melalui Google Form untuk memperoleh data
primer. Metode survei dipilih karena menghasilkan data kuantitatif yang memungkinkan untuk
diproses dengan analisis statistik (Gultom et al., 2021). Pernyataan pada kuesioner dibuat
dengan skala Likert lima tingkat guna menilai sikap sekaligus persepsi dari responden pada
variabel penelitian (Sugiyono, 2023). Selain itu, telaah pustaka dilakukan untuk memperkuat
kerangka teoretis dan memastikan relevansi penelitian dengan kajian sebelumnya (Siregar et
al., 2023). Analisis data dilakukan memanfaatkan strategi Partial Least Square—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) berbasis variance melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Teknik ini
ditetapkan sebab terbukti mampu melakukan analisis hubungan prediktif antar konstruk laten
yang diukur melalui indikator kuesioner, serta tetap relevan untuk ukuran sampel relatif
terbatas. Tahap awal analisis mencakup statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
data sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2023), kemudian dilanjutkan dengan evaluasi
model pengukuran dan model struktural sesuai kriteria umum yang dirujuk dalam SEM.

Pengujian outer model mengacu pada standar validitas konvergen dengan skor pada
loading factor yang melebihi skala 0,70 dan AVE melampaui angka 0,50, validitas diskriminan
melalui cross loading, serta reliabilitas konstruk dengan composite reliability dan Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,70 (Ariyanto et al., 2023; Yuhana et al., 2023; Cheung et al., 2024).
Selanjutnya, inner model dievaluasi melalui nilai R2 dalm mengetahui daya jelas model, effect
size (F?) untuk menilai skala kontribusi variabel eksogen, serta predictive relevance diperoleh
angka Q2 melebihi angka O sebagai indikator kemampuan prediktif model . Uji
multikolinieritas dilakukan menggunakan nilai VIF dan Tolerance dengan batas VIF lebih
besar dari 10 (Susanti & Saumi, 2022). Signifikansi hubungan antarvariabel ditentukan melalui
prosedur bootstrapping dengan Kriteria t-statistic melamapui batas angka 1,96 dan p-value

melebihi angka 0,05 (Pradipta & Ishak, 2023). Model penelitian yang digunakan adalah model
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struktural kausal dengan mediasi, di mana penggunaan Artificial Intelligence (X) berperan
sebagai variabel eksogen, berpikir kritis () sebagai variabel endogen, dan literasi digital (Z)
sebagai variabel mediator. Hubungan antar konstruk dianalisis melalui pengaruh langsung
(direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) untuk mengetahui arah serta kekuatan

mediasi dalam model (Ghozali & Kusumadewi, 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini dilakukan dalam jangka waktu enam bulan, terhitung dari September 2025 hingga
Februari 2026. Mekanisme yang digunakan dalam upaya dikumpulkannya data diterapkan
dengan cara menyebarkan kuesioner pada para responden terpilih pada tahap akhir penelitian
sebelum analisis data dilakukan secara komprehensif. Proses penelitian ini berlokasi di SMK
Negeri 45 Jakarta dengan alamat Jalan Kpbd, RT.9/RW.1, Sukabumi Selatan, Kebon Jeruk,
Jakarta Barat, karena sekolah tersebut memiliki jurusan Manajemen Perkantoran yang relevan
dengan fokus penelitian serta didukung fasilitas dan lingkungan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.
Deskripsi Data

Hasil penelitian disajikan berdasarkan data kuesioner yang sudah dihimpun, selanjutnya
diproses dan diolah dengan memanfaatkan aplikasi SmartPLS 4 sesuai metode yang telah
ditetapkan. Analisis ini bertujuan menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis
berdasarkan data empiris responden, sehingga diperoleh gambaran hubungan antarvariabel
yang diteliti.
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada studi ini memuat jenis kelamin, tingkatan kelas, dan
informasi penggunaan Al bagi 135 siswa jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 45
Jakarta yang dipilih secara acak dengan proporsinya masing-masing. Responden didominasi
perempuan dengan jumlah 83,7% dibandingkan laki-laki dengan jumlah 16,3%, dengan
mayoritas berusia 16 hingga 17 tahun, serta tersebar merata pada kelas X, XI, dan XII masing-
masing 45 siswa. Seluruh responden sebanayak 100% menyatakan pernah menggunakan
Artificial Intelligence dalam aktivitas sehari-hari, dengan ChatGPT sebagai jenis Al yang
paling banyak digunakan, sementara platform lain seperti Zotero, Gemini Al, dan Deepseek
digunakan oleh sangat sedikit siswa karena sifatnya yang lebih spesifik.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dalam hal menjelaskan distribusi informasi berdasarkan pada

skor yang telah dikumpulkan dengan hitungan mean, median, dan standar deviasi dari 135
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responden. Hasil analisis deskriptif menunjukkan seluruh indikator pada variabel Penggunaan
Al, Berpikir Kritis, dan Literasi Digital memiliki nilai rata-rata tinggi dengan nilai 4,237 hingga
4,563 dengan median 4 hingga 5, sehingga responden cenderung setuju hingga sangat setuju.
Variasi jawaban relatif homogen, menandakan data konsisten dan layak untuk analisis lanjutan.
a) Penggunaan Artificial Intelligence (X)

Hasil pengukuran variabel Penggunaan Al menunjukkan kecenderungan yang sangat
positif, terlihat dari dominasi jawaban setuju dan sangat setuju pada setiap indikator. Pada
aspek pemahaman dasar, 39%—57% responden menyatakan setuju dan 41%-43% sangat setuju
terkait kemampuan memahami fungsi, fitur, serta keuntungan dan keterbatasan Al. Pada
kemampuan penggunaan, 39%-54% menyatakan setuju dan 44%-56% sangat setuju bahwa
mereka mampu mengoperasikan dan memanfaatkan Al secara efektif, sementara 52%-47%
tidak setuju terhadap pernyataan kesulitan penggunaan. Pada aspek etika, 48%—54% responden
setuju dan 44%-53% sangat setuju bahwa mereka mempertimbangkan konsekuensi serta
prinsip etis dalam penggunaan Al. Secara komprehensif, fakta yang ditemukan menunjukkan
bahwa penggunaan Al termasuk dalam Klasifikasi baik dan dimanfaatkan secara efektif serta
bertanggung jawab.

b) Berpikir Kritis (Y)

Variabel Berpikir Kritis diukur menggunakan skala Likert lima poin melalui indikator
pemahaman informasi, analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan
kecenderungan positif, dengan mayoritas responden berada pada kategori setuju hingga sangat
setuju. Pada aspek pemahaman, 37% hingga 47% responden menyatakan setuju dan 42%
hingga 47% sangat setuju, sementara 41% hingga 45% tidak setuju terhadap pernyataan
negatif. Pada aspek analisis, 39% hingga 41% setuju dan 49% hingga 55% sangat setuju, serta
44% hingga 39% tidak setuju terhadap pernyataan negatif. Pada evaluasi bukti, 39% hingga
47% setuju dan 39% hingga 53% sangat setuju. Adapun pada penarikan kesimpulan, 41%
hingga 43% setuju dan 46% hingga 50% sangat setuju, dengan 51% hingga 36% tidak setuju
terhadap pernyataan kesulitan. Dalam keseluruhan aspek, bukti empiris ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis responden tergolong baik dan berkembang secara optimal.
c) Literasi Digital (2)

Pengukuran variabel Literasi Digital melalui skala Likert lima tingkat menunjukkan hasil
yang positif pada seluruh indikator. Pada aspek kreativitas, 39% hingga 41% responden
menyatakan setuju dan 52% hingga 53% sangat setuju dalam mengekspresikan serta
menciptakan karya melalui media digital, sementara 37% hingga 41% tidak setuju terhadap

pernyataan kesulitan berpikir imajinatif. Pada aspek komunikasi, 40% hingga 47% setuju dan



Pengaruh Penggunaan Atrtificial Intelligence terhadap Berpikir Kritis dengan Literasi Digital sebagai Variabel
Mediasi Siswa di Era Society 5.0

50% hingga 55% sangat setuju terkait kemampuan berkomunikasi secara jelas, sopan, dan
efektif, dengan 36% hingga 48% tidak setuju terhadap pernyataan kesulitan berkomunikasi
digital. Pada aspek kewargaan digital, 30% hingga 39% setuju dan 51% hingga 62% sangat
setuju bahwa mereka menghormati norma, budaya, dan etika di ruang digital. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital responden tergolong baik,
adaptif, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi.

Hasil Pengujian

Analisis Outer Model (Model Pengukuran)

Analisis outer model diterapkan dalam hal menganalisis seberapa besar setiap indikator
yang diterapkan dapat merefleksikan konstruk dengan tepat. Dalam rancangan model
penelitian pertama, ditemukan adanya pernyataan yang mengandung nilai loading factor
kurang dari 0,7, sehingga pada hasil pengujian tahap pertama terdapat 7 pernyataan yang di
hapus karena tidak memenuhi syarat validitas. Setelah dilakukan re-estimasi, dilakukan
pengujian terhadap convergent validity, discriminant validty, dan composite reliability dalam
menjamin mutu pada instrumen.

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity dan Composite Reliability

Cronbach’s Composit Composite Average

Alpha e Reliability Variance

Reliabilit (rhoa_c) Extacted
y (rhoa_a) (AVE)
Penggunaan 0.892 0.894 0.914 0.570

Al

Berpikir Kritis 0.929 0.930 0.939 0.561
Literai Digital 0.893 0.896 0.913 0.538

Sumber: Hasil pengolahan data

Berdasarkan temuan dari pengujian konsistensi internal pada Tabel 1, semua konstruk
menginsikasikan nilai pada Cronbach’s Alpha serta Composite Reliability (rho_a dan rho_c)
lebih dari 0,70. Hal tersebut menandakan bahwa konstruk Penggunaan Al (X), Berpikir Kritis
(YY), dan Literasi Digital (Z) telah memenuhi syarat reliabilitas serta validitas konvergen.
Dengan demikian, seluruh konstruk dapat dinilai andal dan sesuai dalam mendukung proses
analisis selanjutnya.

Bentuk uji validitas diskriminan pada tahapan penelitian ini menerapkan analisis cross
loading. Tujuan dari pengukuran ini adalah guna menjamin pada tiap indikator menunjukkan

nilai loading tertinggi pada konstruk yang diwakilinya dibandingkan dengan konstruk lainnya.
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Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validty Cross Loading

Penggunaan Al Berpikir Kritis Literasi Digital
(X) (Y) 2
X1 0.734 0.619 0.421
X2 0.790 0.516 0.455
X3 0.740 0.491 0.360
X4 0.726 0.490 0.353
X7 0.752 0.488 0.336
X8 0.774 0.543 0.398
X9 0.787 0.566 0.437
X10 0.732 0.587 0.448
Y1 0.494 0.718 0.579
Y2 0.585 0.812 0.641
Y3 0.537 0.776 0.593
Y4 0.570 0.813 0.581
Y5 0.536 0.784 0.577
Y6 0.510 0.739 0.553
Y9 0.652 0.740 0.558
Y10 0.480 0.718 0.524
Y11 0.495 0.703 0.553
Y12 0.447 0.725 0.536
Y14 0.556 0.728 0.596
Y15 0.553 0.722 0.541
Z1 0.379 0.535 0.721
Z2 0.369 0.503 0.727
Z4 0.276 0.507 0.759
Z5 0.398 0.547 0.739
Z6 0.419 0.557 0.732
Z8 0.379 0.526 0.721
Z9 0.409 0.565 0.719
Z10 0.358 0.513 0.743
Z11 0.495 0.709 0.738

Sumber: Hasil pengolahan data

Hasil pengukuran validitas diskriminan dengan cross loading pada Tabel 2, menghasilkan
data bahwa setiap indikator memperoleh nilai loading terbesar pada konstruknya masing-
masing, yaitu X untuk Penggunaan Al, Y untuk Berpikir Kritis, dan Z untuk Literasi Digital,
dengan semua nilai lebih dari 0,70. Temuan ini menandakan bahwa indikator dapat
menunjukkan adanya perbedaan pada tiap konstruk secara tepat, sehingga model memenuhi
syarat validitas diskriminan.
Analisis Inner Model (Model Struktural)

Analisis inner model dilaksanakan sebagai upaya dalam hal mengevaluasi keterkaitan pada
tiap variabel dalam rancangan model penelitian. Pada pengujan ini melibatkan beberapa bentuk
pengujian seperti R-Square (R?), Effect Size (F?), Goodness of Fit (Q?), Uji Multikolinieritas,

dan Original Sample.
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Tabel 3. Hasil Uji R-Square

R-square R-square adjusted Keterangan
Berpikir Kritis (Y) 0.714 0.709 Kuat
Literasi Digital (Z) 0.287 0.282 Lemah

Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan data pada Tabel 3, hasil uji R-square menunjukkan bahwa konstruk Berpikir
Kritis memiliki nilai 0,714 (adjusted 0,709), tergolong kuat, sehingga variabel independen
mampu menjelaskan variasinya dengan baik. Sebaliknya, konstruk Literasi Digital memiliki
R-square 0,287 (adjusted 0,282), tergolong lemah, menunjukkan pengaruh variabel
independen masih terbatas dan ada faktor lain yang memengaruhi.
Tabel 4. Hasil Uji Effect Size

Penggunaan Al Berpikir Kritis Literasi Digital

Penggunaan Al (X) 0.469 0.402
Berpikir Kritis (Y)
Literasi Digital (2) 0.696

Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan data pada Tabel 4, hasil uji F-square menunjukkan bahwa Penggunaan Al
berpengaruh besar terhadap Berpikir Kritis dengan 2 sebesar 0,469 dan terhadap Literasi
Digital dengan 2 sebesar 0,402. Selain itu, Literasi Digital juga memberikan pengaruh besar
terhadap Berpikir Kritis dengan f2 sebesar 0,696, menandakan peran pentingnya dalam
mendukung kemampuan berpikir kritis.
Tabel 5. Hasil Uji Goodness of Fit

Q?predict RMSE MAE
Literasi Digital (2) 0.268 0.882 0.660
Berpikir Kritis (Y) 0.503 0.719 0.568

Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan data pada Tabel 5, hasil pengujian menunjukkan nilai Q2predict sebesar 0,268
untuk Literasi Digital dan 0,503 untuk Berpikir Kritis, keduanya di atas nol, menandakan

model memiliki kemampuan prediktif yang baik.
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Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit

Original sample Keterangan
©)

Penggunaan Al (X) -> Berpikir 0.414 Berpengaruh
Kritis (Y) Positif
Literasi Digital (Z) -> Berpikir Kritis 0.545 Berpengaruh
(YY) Positif
Penggunaan Al (X) -> Literasi 0.576 Berpengaruh
Digital (Z2) Positif

Sumber: Hasil pengolahan data

Hasil olah data pada Tabel 6, menunjukkan seluruh hubungan antar variabel positif, dengan
Penggunaan Al terhadap Berpikir Kritis dengan nilai 0,414, Literasi Digital terhadap Berpikir
Kritis dengan nilai 0,545, dan Penggunaan Al terhadap Literasi Digital dengan nilai 0,576,
yang menandakan semua variabel saling berpengaruh secara positif.

Pada tahap akhir uji model struktural, hasil uji multikolinieritas menunjukkan seluruh
indikator memiliki VIF < 10, menandakan tidak ada masalah multikolinieritas dan semua
indikator dapat digunakan bersama tanpa saling memengaruhi secara berlebihan.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu direct effect (pengaruh
langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung). Direct effect diterapkan guna
mengevaluasi efek langsung antar variabel, seperti Penggunaan Al terhadap Berpikir Kritis,
Literasi Digital terhadap Berpikir Kritis, dan Penggunaan Al terhadap Literasi Digital.
Sedangkan indirect effect digunakan untuk menilai pengaruh Penggunaan Al terhadap Berpikir
Kritis melalui peran Literasi Digital sebagai variabel mediasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa semua pengaruh baik langsung maupun tidak langsung signifikan, dibuktikan dengan
p-value 0,000 pada seluruh hubungan, yang menegaskan bahwa Penggunaan Al dan Literasi
Digital secara positif memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di era Society 5.0.
Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Articial Intteligence Terhadap Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil analisis direct effect bootstrapping, diperoleh nilai original sample
0,434, mengindikasikan penggunaan Al memiliki pengaruh yang positif terhadap berpikir kritis
siswa. Nilai t-statistics 7,738 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama
diterima. Hasil yang diperoleh menunjukkan kesesuaian pada penelitian yang dilakukan Putri
& Panduwinata (2025) dan Magvira et al. (2025), yang menjelaskan bahwa pemanfaatan Al
dapat mengoptimalkan kemampuan mahasiswa untuk menganalisis, memverifikasi, serta

mengolah informasi dengan lebih cermat dan analitis karena Al bertindak sebagai media
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stimulus dalam hal penguatan kemampuan kognitif dalam proses pengenalan permsalahan,
memilah informasi yang relevan, menyusun argumentasi, serta penilaian terhadap alternatif
solusi (Putri & Panduwinata, 2025). Namun, hasil ini berbeda dengan Vernanda et al. (2025)
dan Taufani et al. (2025) yang menemukan Al tidak berpengaruh signifikan terhadap berpikir
kritis. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh konteks penelitian, karakteristik responden,
tingkat literasi digital, dan model pembelajaran yang digunakan (Andrian et al., 2025).
Pengaruh Penggunaan Literasi Digital Terhadap Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil analisis direct effect bootstrapping menunjukkan nilai koefisien 0,529,
menandakan literasi digital memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan berpikir
kritis siswa. Besarnya skor pada t-statistics 8,481 > 1,96 dan nilai pada p-value 0,000 < 0,05,
oleh karena itu hipotesis kedua terbukti diterima. Temuan ini sejalan dengan Panduwinata &
Setiawati (2024), Leuwol et al. (2023), dan Ela et al. (2025), yang menguraikan literasi digital
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Semakin tinggi literasi digital
mahasiswa, semakin baik kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menilai
informasi secara kritis, karena literasi digital menyediakan akses informasi beragam, alat
analisis canggih, serta memfasilitasi evaluasi kritis dan skeptis (Panduwinata & Setiawati,
2024).
Pengaruh Penggunaan Articial Intteligence Terhadap Literasi Digital

Berdasarkan hasil analisis direct effect bootstrapping menunjukkan koefisien 0,536,
menandakan penggunaan Al berpengaruh positif terhadap literasi digital siswa. Nilai t-
statistics 7,923 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima. Temuan
ini sejalan dengan Agustian et al. (2022), Zega & Batubara (2024), dan Hwang et al. (2023),
yang menyatakan Al mendukung peningkatan literasi digital mahasiswa. Al berperan dalam
memantau perkembangan literasi digital melalui pengumpulan data dan umpan balik
personalisasi (Yusuf, 2024), sehingga semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan sumber digital, semakin intens pula penggunaan
Al dalam kegiatan akademik.
Pengaruh Penggunaan Articial Intteligence Terhadap Berpikir Kritis Dengan Literasi
Digital Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil analisis indirect effect bootstrapping menunjukkan koefisien 0,283, T-
statistics 5,641 > 1,96, dan p-value 0,000 < 0,05, yang menandakan adanya pengaruh tidak
langsung positif dan signifikan penggunaan Al terhadap berpikir kritis melalui literasi digital
sebagai mediator. Hal ini menegaskan literasi digital memediasi hubungan tersebut, sehingga

peningkatan berpikir kritis siswa terjadi melalui penguatan literasi digital yang berkembang

57 | Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan - Volume 6, Nomor 1, Maret 2026



e-ISSN: 2809-7173; p-ISSN: 2809-7181, Hal. 44-64

seiring pemanfaatan Al. Temuan ini sejalan dengan Kurniawati et al. (2025) dan Agaoglu et
al. (2025), yang menunjukkan bahwa Al tanpa keterlibatan kognitif dapat menurunkan berpikir
kritis, namun literasi digital secara signifikan memediasi dampak tersebut. Literasi digital
memungkinkan individu memanfaatkan informasi dan teknologi digital secara aman dan
efektif, sehingga potensi cognitive offloading dari Al dapat diminimalkan dan penggunaannya
menjadi lebih reflektif, kritis, dan bertanggung jawab (Agaoglu et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sejalan dengan data yang diperoleh dari berbagai tahap pengujian, mengarahkan pada
interpretasi bahwa penggunaan Al memiliki hubungan yang positif dan signifikan pada berpikir
kritis siswa, melalui pengaruh langsung dan melalui literasi digital sebagai mediator. Literasi
digital juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan Al berperan
strategis dalam memperkuat literasi digital dengan membantu akses, seleksi, dan evaluasi
informasi digital secara analitis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, integrasi Al dalam
pembelajaran yang didukung literasi digital dapat meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi,
dan refleksi siswa di era Society 5.0.

Dalam aspek teoritis, studi ini membuktikan bahwa implementasi Al bukan hanya
menuntut kemampuan teknis, melainkan kesadaran berlandaskan etika dan literasi digital
dalam hal mendukung kognisi tingkat tinggi. Praktisnya, guru perlu menekankan pemahaman
konseptual dan analitis terhadap Al, memperkuat latihan berpikir Kritis, serta mendorong
kreativitas digital melalui proyek, konten, dan problem solving berbasis teknologi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu lingkup subjek terbatas pada siswa SMKN 45
Jakarta Jurusan Manajemen Perkantoran, penggunaan instrumen self-report yang rawan bias,
pengukuran satu periode waktu, dan variabel yang terbatas pada Al dan literasi digital. Oleh
karena itu, hasil penelitian perlu untuk dapat digeneralisasikan dengan lebih luas dengan
pertimbangan yang matang. Untuk penelitian selanjutnya disarankan memperluas subjek dan
lokasi penelitian, menambahkan metode wawancara atau perspektif guru untuk data lebih
objektif, melakukan penelitian longitudinal untuk melihat perkembangan jangka panjang, serta
memperkaya model dengan variabel tambahan seperti strategi pembelajaran berbasis
teknologi, motivasi, kreativitas, dan peran guru, sehingga pemahaman terhadap faktor-faktor

yang memengaruhi berpikir Kritis siswa dapat lebih komprehensif.
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